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No Indikator Pertanyaan Jawaban

1 | Penerapan 1. Sudah berapa lama 1. Sekolah sudah menerapkan
pendidikan karakter | sekolah menerapkan pendidikan karakter melalui
dalam pendidikan karakter kurikulum 2013 selama 7 tahun”
pembelajaran melalui pembelajaran 2. keteladanan yang biasa saya
bahasa Indonesia kurikulum 2013? terapkan disekolah seperti disiplin
pada kurikulum 2. Keteladanan apa saja masuk sekolah, dan menjaga
2013 yang Ibu terapkan kepada | lingkungan sekolah

guru-guru maupun siswa/i | 3. Selama saya menjabat sebagai
di MIN 12 Kota Medan? kepala sekolah, guru-guru di sini
3. Menurut lbu, apakah sudah menerapkan keteladanan
guru-guru di MIN 12 Kota | yang baik disekolah.

Medan sudah menerapkan | 4. peran guru-guru di MIN 12
keteladanan yang baik Kota Medan dimulai dari

kepada siswa/i di sekolah? | kesadaran mereka masing-masing
4. Menurut pandangan kemudian setelah itu mereka

dan pengawasan lbu, membimbing kedisiplinan juga
bagaimanakah peran guru- | terhadap siswa dan pastinya tetap

guru MIN 12 Kota Medan | menyuruh siswa menjaga
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dalam membentuk
karakter siswa di sekolah?
5. Apakah guru-guru di
MIN 12 Kota Medan
sudah menerapkan 18
pendidikan karakter
berdasarkan Kemendiknas

pada setiap pembelajaran?

kebersihan.

5. Guru di MIN 12 Kota Medan
Alhamdulillah sudah menerapkan
18 pendidikan karakter di sekolah.

Faktor pendukung
dan penghambat
penerapan
pendidikan karakter
dalam
pembelajaran
bahasa Indonesia
pada kurikulum
2013

Menurut ibu apa saja
faktor pendukung dan
penghambat penerapan
pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia pada kurikulum
2013 di MIN 12 Kota

Medan?

Upaya dalam
menggiatkan
kembali nilai-nilai
karakter yang mulai
ditinggalkan
melalui kurikulum
2013

Upaya apa yang akan ibu
lakukan dalam
menggiatkan kembali
nilai-nilai karakter yang
mulai ditinggalkan melalui
kurikulum 2013?

2. Untuk faktor pendukungnya
paling kebersamaan para guru di
sekolah. kalau faktor
penghambatnya menurut ibu, yah
kurangnya kepedulian para
gurunya, kurangnya kerja sama
antar sesama guru, kurangnya
ketersediaan sarana dan prasarana
di sekolah, dan kurangnya
dukungan sebagian wali siswa
terhadap kemajuan sekolah.

3. Upayanya harus membiasakan
penerapan disiplin masuk dan
pulang bagi seluruh warga sekolah,
membiasakan penerapan disiplin
memberi salam untuk menyambut
kedatangan siswa di depan
gerbang, paling utama
membiasakan menjaga kebersihan
sekolah baik di kelas maupun di
halaman sekolah agar para siswa
dapat memiliki karakter cinta

lingkungan.”
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No Indikator

Pertanyaan

Jawaban

1 | Penerapan pendidikan
karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia pada
kurikulum 2013

1. Saat ini sekolah memakai
kurikulum 2013 yang semua
materi dari berbagai mata
pelajaran tergabung di dalam
satu buku, nah kira-kira
bagaimana ibu menerapkan
pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia pada saat di dalam
kelas?

2. Apakah pendidikan
karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia sudah benar
diterapkan sesuai dengan
Kurikulum 2013?

3. Apakah pendidikan
karakter itu ada pada setap
KD dan SK.

1. Menerapkan pendidikan
karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada saat
dikelas dengan cara
memberikan teks bacaan yang
sesuai dengan teks yang ada
dalam kurikulum 2013.

2. Sudah benar, dikarenakan
sudah sesuai dengan tema
yang ada di dalam kurikulum
2013.

3. Ada, pendidikan karakter
memang sudah tercantum di
dalam KD maupun SK.
Karena pendidikan karakter
memang diajarkan di dalam
kurikulum 2013

4. Pasti. Cara saya memilih




4. Setiap mau mengajar,
apakah Ibu/Bapak membuat
RPP? Cara memilih
pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia disesuaikan dengan
apa?

5. Apakah pembelajaran
bahasa Indonesia yang
diterapkan sudah mencakup
pendidikan karakter
kurikulum 2013?

6. Apakah saat pembelajaran
bahasa Indonesia ibu
memakai media sebagai
pendukung penyampaian
materi?

7. Apakah dalam pemilihan
media pembelajaran yang
disesuaikan dengan
pendidikan karakter
Ibu/Bapak mengalami
kesulitan?

8. Bagaimana cara penilaian
ketercapaian penerapan
pendidikan karakter
khususnya pembelajaran
bahasa Indonesia?

9. Pendidikan karakter di
MIN 12 Kota Medan sejak

kapan?

pendidikan karakter
disesuaikan dengan KD dan
juga SK yan telah tersedia di
kurikulum 2013. Sehingga
pendidikan karakter tidak
seenaknya diajarkan di dalam
kelas.

5. Sudah, dikarenakan pada
kurikulum 2013 mencakup
pendidikan karakter. Dari segi
penerapan pembelajaran
hingga penilaian, pendidikan
karakter sudah mencakup
keseluruhan di dalam proses
pembelajaran

6. Ada, saat pembelajaran
bahasa Indonesia saya
menggunakan media
pembelajaran dengan membuat
suatu teks pendukung. Jadi
tidak hanya teks yang ada di
dalam buku, tetapi saya
membawa teks pendukung
lainnya.

7. Tidak, karena saat memilih
media pembelajaran saya
membaca pedoman guru
terlebih dahulu.

8. Cara penilaian ketercapaian
yaitu dengan cara melihat

ketercapaian sikap dan




karakter yang dimiliki siswa
selama mengikuti proses
pembelajaran

9. Sudah, pendidikan karakter
sudah lama diterapkan sekitar
diberlakukannya kurikulum
2013.

Faktor pendukung dan
penghambat penerapan
pendidikan karakter
dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada
kurikulum 2013

Menurut ibu apakah faktor
pendukung dan penghambat
penerapan pendidikan
karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada
kurikulum 2013 di MIN 12
Kota Medan?

Upaya dalam
menggiatkan kembali
nilai-nilai karakter yang
mulai ditinggalkan

melalui kurikulum 2013

Upaya apa yang akan ibu
lakukan dalam menggiatkan
kembali nilai-nilai karakter
yang mulai ditinggalkan

melalui kurikulum 2013?

2. Faktor pendukung dan
penghambatnya adanya
pengaruh dari lingkungan
yang ada di sekolah maupun
yang ada di sekitar rumah.
Jadi tergantung bagaimana
faktor tersbut yang
mempengaruhi perubahan dan
juga perkembangan karakter
siswa.

3. Dengan melaksanakan dan
mencontohkan sikap, perilaku,
dan karakter yang baik di
dalam sekolah maupun diluar
sekolah kepada siswa.
Menggunakan media dan
strategi pembelajaran yang
menarik saat proses
pembelajaran. Melengkapi
sarana dan prasarana yang ada

di dalam kelas.




GURU KELAS VB

Pedoman wawancara untuk guru kelas VB

Nama

Jabatan
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: Guru Kelas VB

Tempat Wawancara : MIN 12 Kota Medan
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No Indikator

Pertanyaan

Jawaban

1 | Penerapan
pendidikan karakter
dalam pembelajaran
bahasa Indonesia
pada kurikulum 2013

1. Saat ini sekolah memakai
kurikulum 2013 yang semua
materi dari berbagai mata
pelajaran tergabung di dalam
satu buku, nah kira-kira
bagaimana ibu menerapkan
pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia pada saat di dalam
kelas?

2. Apakah pendidikan
karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia sudah benar
diterapkan sesuai dengan
kurikulum 2013?

3. Apakah pendidikan
karakter itu ada pada setap
KD dan SK.

4. Setiap mau mengajar,
apakah Ibu/Bapak membuat

1-2 Saya sangat bingung saat
mengajarkan pendidikan karakter
ataupun pembelajaran di
kurikulum 2013 ini. Alasan saya
mengatakan bingung
dikarenakan, sebelumnya saya
merupakan guru Aliyah di luar
kota, karena biasanya saya
mengajar mata pelajaran
matematika dan juga Shdp. Tetapi
saat ajaran baru, saya malah
mengampu pembelajaran
tambahan yaitu pembelajaran
bahasa Indonesia. Namanya guru
sekolah dasar, harus bisa
menguasai semua pembelajaran.
Jadi saat ini, saya masih berusaha
untuk mempelajari kembali
seperti apa konsep pendidikan

karakter yang harus diajarkan




RPP? Cara memilih
pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia disesuaikan dengan
apa?

5. Apakah pembelajaran
bahasa Indonesia yang
diterapkan sudah mencakup
pendidikan karakter
kurikulum 2013?

6. Apakah saat pembelajaran
bahasa Indonesia ibu
memakai media sebagai
pendukung penyampaian
materi?

7. Apakah dalam pemilihan
media pembelajaran yang
disesuaikan dengan
pendidikan karakter
Ibu/Bapak mengalami
kesulitan?

8. Bagaimana cara penilaian
ketercapaian penerapan
pendidikan karakter
khususnya pembelajaran
bahasa Indonesia?

9. Pendidikan karakter di
MIN 12 Kota Medan sejak

kapan?

kepada siswa di dalam kelas

3. Pendidikan karakter sendiri
memang sudah ada di KD

4. Setiap mau mengajar saya
memang selalu membuat RPP
agar pembelajaran terarah.

5. Saya rasa masih belum
sepenuhnya saya terapkan, paling
hanya membaca, menyimak dan
menulis agar siswa lebih mandiri
dalam belajar.

6. Saya selalu menggunakan
media, tapi kalau untuk bahasa
Indonesia masih belum karena
masih ajaran baru.

7. Saya belum menemukan
kesulitan dalam memilih media,
karena saya memilihnya
berdasarkan materi yg dipelajari.
8. Cara penilaiannya biasa dari
kegiatan siswa selama mengikuti
proses pembelajaran di dalam
kelas. Jadi cara mereka
berperilaku akan saya nilai.

9. Pendidikan karakter sudah ada
sejak diberlakukannya kurikulum
2013 di sekolah-sekolah

Faktor pendukung
dan penghambat

Menurut ibu apakah faktor
pendukung dan penghambat

2. Faktor pendukungnya sih

siswa kelas VV hampir rata-rata




penerapan
pendidikan karakter
dalam pembelajaran
bahasa Indonesia
pada kurikulum 2013

penerapan pendidikan
karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada
kurikulum 2013 di MIN 12
Kota Medan?

Upaya dalam
menggiatkan kembali
nilai-nilai karakter
yang mulai
ditinggalkan melalui
kurikulum 2013

Upaya apa yang akan ibu
lakukan dalam menggiatkan
kembali nilai-nilai karakter
yang mulai ditinggalkan

melalui kurikulum 2013?

tidak ada kesulitan mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia.
Siswa juga memiliki
perlengkapan pribadi sehingga
mereka tidak berisik dan
bertengkar karena meminjam
barang temannya. Motivasi siswa
saat belajar juga baik, mereka
lebih banyak ingin tahu walau
kadang harus berisik.

Faktor penghamnbatnya menurut
saya pengaruh teknologi. Siswa
banyak yang kurang berperilaku
baik dan berkata kurang baik
karena melihat sosial media
maupun game.

3. Upayanya yahh lebih
mengajak siswa berinteraksi
dengan baik, seperti harus
mengerjakan tugas sendiri-sendiri
agar lebih mandiri, berlaku jujur
kalau guru bertanya siapa yang
tidak mengerjakan tugas. Tapi
sebagai guru kita juga harus tegas
kalau ada melihat perilaku

mereka yang melewati batas.




GURU KELAS VD
Pedoman wawancara untuk guru kelas VD
: Ismy Hayati, DS, ST, S.Pd

Nama

Jabatan

: Guru Kelas VD

Tempat Wawancara : MIN 12 Kota Medan.

Tanggal Wawancara : 04 Agustus 2022

No

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

1

Penerapan pendidikan
karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia pada
kurikulum 2013

1. Saat ini sekolah memakai
kurikulum 2013 yang semua
materi dari berbagai mata
pelajaran tergabung di dalam
satu buku, nah kira-kira
bagaimana ibu menerapkan
pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia pada saat di dalam
kelas?

2. Apakah pendidikan
karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia sudah benar
diterapkan sesuai dengan
kurikulum 2013?

3. Apakah pendidikan
karakter itu ada pada setap
KD dan SK.

4. Setiap mau mengajar,
apakah Ibu/Bapak membuat
RPP? Cara memilih

1. Saya menerapkan
pendidikan karakter sesuai
dengan KD pada materi
pelajaran yang dipelajari.
Sehingga fokusan yang
dilakukan akan sesuai dengan
pendidikan karakter yang
dituju.

2. Sudah benar, pendidikan
karakter sudah benar
diterapkan sesuai dengan
kurikulum 2013.

3. Pendidikan karakter
memang sudah terdapat di
dalam KD dan juga SK

4. Ya, saya membuat RPP
setiap ingin mengajar agar
proses pembelajaran dan
tujuan yang diharapkan
tercapai

5. Ya benar, pembelajaran




pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia disesuaikan dengan
apa?

5. Apakah pembelajaran
bahasa Indonesia yang
diterapkan sudah mencakup
pendidikan karakter
kurikulum 2013?

6. Apakah saat pembelajaran
bahasa Indonesia ibu
memakai media sebagai
pendukung penyampaian
materi?

7. Apakah dalam pemilihan
media pembelajaran yang
disesuaikan dengan
pendidikan karakter
Ibu/Bapak mengalami
kesulitan?

8. Bagaimana cara penilaian
ketercapaian penerapan
pendidikan karakter
Khususnya pembelajaran
bahasa Indonesia?

9. Pendidikan karakter di
MIN 12 Kota Medan sejak

kapan?

bahasa Indonesia sudah
mencakup pendidikan karater.
Terlihat dari RPP yang
digunakan, dan bagaimana
proses pembelajaran
berlangsung.

6. Ya, saya membuat media
pendukung pembelajaran yang
disesuaikan dengan materi
pelajaran yang akan diajarkan.
7. Selama pembuatan media
pembelajaran saya tidak
menemukan kesulitan dalam
memilihnya. Kalaupun ada,
saya akan usahakan
semaksimal mungkin.

8. Penilaian ketercapaian
pendidikan karakter dapat
dilihat dari setiap pertemuan
dan proses pembelajaran. Kita
harus dapat memperhatikan
setiap perilaku para siswa pada
saat proses pembelajaran
berlangsung.

9. Pendidikan karakter sudah
ada sejak diberlakukannya
kurikulum 2013di dunia
pendidikan.

Faktor pendukung dan
penghambat penerapan
pendidikan karakter

Menurut ibu apakah faktor
pendukung dan penghambat

penerapan pendidikan

2. Faktor yang dapat menjadi
pendukung dan penghambat

dalam menerapakan




dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada
kurikulum 2013

karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada
kurikulum 2013 di MIN 12
Kota Medan?

Upaya dalam
menggiatkan kembali
nilai-nilai karakter yang
mulai ditinggalkan

melalui kurikulum 2013

Upaya apa yang akan ibu
lakukan dalam menggiatkan
kembali nilai-nilai karakter
yang mulai ditinggalkan
melalui kurikulum 2013?

pendidkan karakter di kelas
adalah dari kemampuan guru
untuk mengaitkan materi yang
dipelajari dengan pendidikan
karakter yang dituju.
Kemampuan siswa dalam
menyerap materi yang
dikaitkan guru dalam
pendidikan karakter.

3. Upayanya adalah
melakukan beberapa kegiatan
diluar kelas misalnya saat jam
istirahat siswa ditanamkan
rasa merawat lingkungan yang
diamati, yaitu seperti jangan
membuang sampah
sembaranagan, jangan
berkelahi, harus saling
menghormati saat lewat di

depan guru.




GURU KELAS VE
Pedoman wawancara untuk guru kelas VE
: Nuraida, S.Pd

Nama

Jabatan

: Guru Kelas VE

Tempat Wawancara : MIN 12 Kota Medan

Tanggal Wawancara : 05 Agustus 2022

No

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Penerapan pendidikan
karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia pada
kurikulum 2013 di MIN
12 Kota Medan

1. Saat ini sekolah memakai
kurikulum 2013 yang semua
materi dari berbagai mata
pelajaran tergabung di dalam
satu buku, nah kira-kira
bagaimana ibu menerapkan
pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia pada saat di dalam
kelas?

2. Apakah pendidikan
karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia sudah benar
diterapkan sesuai dengan
kurikulum 2013?

3. Apakah pendidikan
karakter itu ada pada setap
KD dan SK.

4. Setiap mau mengajar,

apakah Ibu/Bapak membuat

1. Saya menerapkan
pendidikan karakter sudah
sesuai dengan Kompetensi
Dasar pada materi yang
dipelajari. Sehingga fokus
yang dilakukan sesuai dengan
pendidikan karakter yang di
inginkan dan yang dituju pada
penilaian di dalam
pembelajaran.

2. Jika saya lihat, hal ini
tergantung bagaimana para
pendidik yang bersangkutan.
Tapi menurut saya, saya sudah
benar menerapkan pendidikan
karakter sesuai dengan
kurikulum 2013, dan saya
sendiri berusaha untuk tetap
menerapkan hal tersebut.

3. Sudah pasti ada, dan




RPP? Cara memilih
pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia disesuaikan dengan
apa?

5. Apakah pembelajaran
bahasa Indonesia yang
diterapkan sudah mencakup
pendidikan karakter
kurikulum 2013?

6. Apakah saat pembelajaran
bahasa Indonesia ibu
memakai media sebagai
pendukung penyampaian
materi?

7. Apakah dalam pemilihan
media pembelajaran yang
disesuaikan dengan
pendidikan karakter
Ibu/Bapak mengalami
kesulitan?

8. Bagaimana cara penilaian
ketercapaian penerapan
pendidikan karakter
Khususnya pembelajaran
bahasa Indonesia?

9. Pendidikan karakter di
MIN 12 Kota Medan sejak

kapan?

karenanya para pendidik
diharapkan dapat
mengembagkan dan
menerapkan pendidikan
karakter pada peserta didik.

4. Ya, saya membuat RPP
setiap ingin mulai mengajar
dan bahkan RPP itu
merupakan komponen yang
wajib dibuat sebelum
mengajar. Apalagi pendidikan
karakter juga terdapat di setiap
proses pembelajaran dan juga
penilaian.

5. Sudah benar, itu semua
tergantung bagaimana para
pendidik meluaskan
kemampuan dalam
mengajarkan pendidikan
karakter di dalam kelas
terutama dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

6. Ya, saya menggunakan
media pembelajaran saat
mengajar, itupun saya
sesuaikan dengan materi yang
akan diajarkan.

7. Untuk kesulitan sendiri,
saya masih belum merasa
kesulitan dalam menentukan

media pembelajan. Kalaupun




ada saya akan berusaha
semaksimal mungkin.

8. Cara menentukan
ketercapaian penerapan
pendidikan karakter adalah
dengan melihat segala respon
para siswa saat proses
pembelajaran berlangsung,
karena perilaku adalah poin
pentingnya.

9. Pendidikan karakter sudah
ada sejak diberlakukannya
kurikulum 2013 pada sekolah

terutama sekolah dasar.

Faktor pendukung dan
penghambat penerapan
pendidikan karakter
dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada
kurikulum 2013 di MIN
12 Kota Medan.

Menurut ibu apakah faktor
pendukung dan penghambat
penerapan pendidikan
karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada
kurikulum 2013 di MIN 12
Kota Medan?

Upaya dalam
menggiatkan kembali
nilai-nilai karakter yang
mulai ditinggalkan

melalui kurikulum 2013

Upaya apa yang akan ibu
lakukan dalam menggiatkan
kembali nilai-nilai karakter
yang mulai ditinggalkan
melalui kurikulum 2013?

2. Faktornya dapat dilihat dari
bagaimana kemampuan
pendidik dalam mengajarkan
pembelajaran dan juga
pendidikan karakter yang
sesuai kurikulum 2013 di
dalam kelas dan bagaimana
siswa termotivasi dalam
melihat pendidik mengajarkan
pembelajaran bahasa
Indonesia dan juga
menerapkan pendidikan
karakter di dalam kelas

3. Dengan melakukan
kegiatan positif di dalam
mapun diluar kelas, selalu

mencontohkan sikap sopan




santun dan cinta lingkungan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGLRI

SUMATERA UTARA MEDAN



Lampiran V

Contoh Lembar Angket Karakter Siswa

LEMBAR ANGRET KARAKTER SISWA T‘E mengikuti pelajaran
i . 10 Saya selaly memakai sekolah sesuni
et A (PAH 881930 —
.,._....sl _.Wﬂ. e T Saya patuh erhadap orang s dan gurw 74
9,. . A. e 12| Ketika sedang belajar, saya suka bermam sendini dan
PETLIUK PENGISIAN 1k menghran
| Bacalah dengan telitipada setiap pertanyaan o cn-_ Yemod "
2 Jawablsh dengan jujur pada sast menjawab sctiap pentanyaan _uﬁgi - berusa)
3. Piliblah jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan memberikan tanda checklist “ﬂ“.“a.tt”“ﬁi -
(V) pada kolom yang disediakan 2
14 | Saya sening malas belajar dan tidak mengenakan
% : tugas
T 15 | Saya tidak suka mencobs hal-hal dan pengalaman
S o — _vs“.!tc&rln!tzi&. &
sebelum dun sesudah pembelyj teman.
berlangsung mendapatkan tugas individu,
Sava senng melalaikan solat ol o = g
. ‘\ mencontek pekerjaan milik teman saya

Dalam berbicara dengan orang tua/guru, saya selalu
menggunakan bahasa yang santun

v
Vi
v

Saya mau menenma spapun balasan dart apa yang
sudah saya lakukan

Pada saat melaksanahan ujian ulangan hanan, saya &
18 menghargai usaha atau pendapat lain.
selaly mengerjakannya senndint (tidak mencontek ), D “..”gaaga-r“r’ — “W
dan saya selalu mengoreksi hasil pekerjasn saya - - el ;
sendini ataupun milik teman dengan benar tanpa 2 ua-zl__x._!!. ’\
Y A xn.rlﬁi}ils!-lla}lflﬁ/\
akan diam sgja
s R}sﬁajﬁ!ﬁii —\ 22 | Saya tidak suka mencari informasi dart Iingkungan
mengembablan sekolah
6 | Saat jam kosong, saya akan ramai‘berbicara keras
23 | Saya selalu mengikuti upacara bendera dan ikut
dengan teman - teman sekelas walaupun kelas lainya (\ S T /\
ada pelajaran
. 24 | Saya sclalu berpenilaku sopan terhadap gury,
7| Saya tidak membeda-bedakan sukiLras, agam, Aaryawan maupun teman /\
\, | golongan, status sosial, dan satus konomi —\ 25" | Schagai warga sekolah yang baik, saya sclalu
8 | Says suka berkata jorok apabila ada leman saya yang e bk ko ,_\
mengganggy atau membuat kesalahan kepada saya. /\ 26 | Saya senang mempelajan budaya sendiri dan
9| Saya sering terfambat datang ke sekolah dan memakai produk dalam negeri /\




27

Saya akan melakukan apapun demi mendapatkan
sebuah kemenangan

mau menerima konsekuensi dari tindakanya

28 | Saya selalu memajang tanda-tanda penghargaan /
prestasi /
29 | Sayatidak bisa menerima kekalahan k/
30 | Saya mampu bekerjasama dan berperilaku dengan
menggunakan tatakrama di rumah dan sekolah \/
31 | Sayasering berbagi dengan teman apabila
memiliki makanan lebih \/
32 | Saya selalu mengutamakan kepentingan saya sendiri \/
33 | Saya suka memancing perkelahian atau kegaduhan
di lingkungan sekolah maupun di dalam kelas \/
34 | Ketika sedang terjadi keributan maka saya akan
diam saja dan menonton. \/ .
35 | Saya selalu memaafkan kesalahan teman. ‘/
36 | Saya jarang berkunjung ke perpustakaan \/
37 | Saya sering mencari informasi dari buku bacaan atau
intemet. \/
38 | Saya mampu bercerita tentang teks bacaan. Ve
39 | Saya sering membuang sampah pada kolong
bangku/meja \/
40 | Saya ikut serta dalam memelihara tanaman di
sekolah \/
4] | Saya ikut membangunkerukunan warga kelas dan
melakukan aksi sosial Vv
42 | Saya sering menolong teman yang membutuhkan
43 | Saya bersikap hormat kepada orang tua/guru ‘/‘
44 | Saya sering tidak melakukan tugas piket kelas ‘/
45 | Saya ikut berperan serta aktif dalam kegiatan i
sekolah \/
46 | Saya tidak mengelak atau menghindar dari tugas dan \/




Lampiran VI (Angket Faktor Pendukung dan Faktor

Penghambat Penerapan Pendidikan Karakter)

&
LEMBAR ANGKET FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PENERAPAN
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA PADA
KURIKULUM 2013

LIS S.S:

Nama Lengkap :

Guru Kelas

PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah dengan teliti pada setiap pertanyaan

2. Jawablah dengan jujur pada saat menjawab setiap pertanyaan
3. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan memberikan tanda checklist (V )
pada kolom yang disediakan,
a. SS = Sangat Setuju
b. S = Setuju
TS = Tidak Setuju

o

d. STS = Sangat Tidak Setuju
FVo e | Alternatif Jawaban |
Pernaytaan SS S i TS | STS

Kurikulum 2013 sangat cocok
diterapkan pada pelajaran, \/
‘Siswa memiliki mrlcngkapan sekolah
pribadi \/
3| Ada beberapa siswa yang merasa
kesulitan saat mengikuti pembelajaran \/
bahasa Indonesia di kelas

4 | Sarana dan prasarana sekolah 5 psaw an
menghambat pembelajaran

5 | Media pembelajaran bahasa Indonesia
dipersiapkan dengan sebaik mungkin \/
6 | Metode yang guru gunakan saat

} =

i




mengajar pembelajaran bahasa
Indonesia bervariasi

7 | Semua siswa memiliki buku pegangan
masing-masing

8 | Jarak antara guru dan siswa tidak
terlalu jauh

9 | Guru berkeliling dan aktif berinteraksi
pada siswa saal mengajar

10 | Para siswa sangat susah diatur saat
BUru mengajar

11| Faktor lingkungan keluarga dan
pergaulan menghambat siswa saat
pembelajaran

12 | Motivasi siswa menjadi pendukung
dalam proses pembelajaran

13| Pengaturan jadwal pembelajaran yang
runtut dan kebiasaan sekolah
merupakan faktor pendubung

SUSUS IS

5

5

N

%

14 | Teknologi menjadi pendukung dalam
pencrapan pendidikan harakter di \/

kelas
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN




LEMBAR ANGKET FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PENERAPAN
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA PADA
KURIKULUM 2013

Nama Lengkap :.| 2 HAYAT! DS, 1,85
Guru Kelas ¥.h :

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dengan teliti pada setiap pertanyaan
2. Jawablah dengan jujur pada saat menjawab setiap pertanyaan
3. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan memberikan tanda checklist (Y )
pada kolom yang disediakan,
a. SS = Sangat Setuju
b. S =Setuju
¢. TS =Tidak Setuju '
d. STS = Sangat Tidak Setuju

No Alternatif Jawaban
Pernaytaan ss | s | rs [sTs
1 | Kurikulum 2013 sangat cocok
diterapkan pada pelajaran, v
2 | Siswa memiliki perlengkapan sekolah
pribadi ¥
3 | Ada beberapa siswa yang merasa
kesulitan saat mengikuti pembelajaran v

bahasa Indonesia di kelas

4 | Sarana dan prasarana sekolah 7 haawase
menghambat pembelajaran

5 | Media pembelajaran bahasa Indonesia
dipersiapkan dengan sebaik mungkin

6 | Metode yang guru gunakan saat

N




mengajar pc‘nEcTnjamn bahasa

Indonesia bervariasi

‘Semua siswa memiliki buku pegangan

masing-masing

Jarak antara guru dan siswa tidak

terlalu jauh

Guru berkeliling dan aktif berinteraksi

pada siswa saal mengajar

10

Para siswa sangat susah diatur saat

guru mengajar

Faktor lingkungan keluarga dan
pergaulan menghambat siswa saat

pembelajaran

12

Motivasi siswa menjadi pendukung

dalam proses pembelajaran

13

Pengaturan jadwal pembelajaran yang
runtut dan kebiasaan sekolah
merupakan faktor pendukung

ketercapaian pembelajaran

14

Teknologi menjadi pendukung dalam
penerapan pendidikan karakter di

kelas

s




Lampiran VII (Proses Pembelajaran di Kelas V)

Gambar 1 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VA yang diajarkan oleh Bapak

Taufik, yaitu selaku guru kelas VA

Gambar 2 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VB yang diajarkan oleh Ibu Mahriani

Lubis, yaitu selaku guru kelas VB



Gambar 3 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VC yang diajarkan oleh lbu Ismy

Hayati, yaitu selaku guru kelas VD

Gambar 4 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VD yang diajarkan oleh Ibu Ismy

Hayati, yaitu selaku guru kelas VD



Gambar 5 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VE yang diajarkan oleh Ibu Nuriada,

yaitu selaku guru kelas VE

|

a — A ¥

Gambar 6 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VF yang diajarkan oleh Ibu Ismy

Hayati, yaitu selaku guru kelas VD



Lampiran V111 (Kegiatan Apel Pagi)

Gambar 7: Apel pagi yang dilakukan setiap pagi sebelum memasuki kelas.



Lampiran IX (Senam dan Pemberian Motivasi Kepada Siswa)
i S —— , : .
RN

Gambar 9: Pemberian motivasi sebelum memasuki kelas setiap pagi untuk membuat siswa

semangat memulai belajar dan membentuk kerjasama tim



Lampiran X (Contoh RPP Kelas V)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : MIN 12 Kota Medan

Temal : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Temal :Organ Gerak Hewan
Pembelajaran :5

Kelas/Semester : V/1

Alokasi Waktu : 2

A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis serta sistematis
dalam sebuah karya.

B. KOMPETENSI DASAR BAHASA INDONESIA
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulisan

4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulisan dan lisan secara
lisan, tulis, dan visual.

C. INDIKATOR
3.1.1 Menentukan ide pokok pada masing-masing paragraf
4.1.1 Menuliskan ide pokok yang terdapat pada paragraf



. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat menentukan ide pokok pada masing-masing paragraf setelah

membaca teks bacaan dengan benar
2. Peserta didik dapat menuliskan ide pokok yang terdapat pada paragraf setelah

membaca teks bacaan dengan benar

. PENDEKATAN & METODE

Menggunakan pendekatan Scientific dan dengan metode penugasan, mendengarkan,
tanya jawab, diskusi, serta ceramah.

. MATERI PELAJARAN

1. Bacaan yang berjudul Siput Bukanlah Hewan Lemah
a. Teks bacaan yang menjelaskan tentang siput bukanlah hewan yang lemah
b. Menjelaskan bahwa siput adalah hewan yang cerdik dan bukanlah hewan yang

lemah

2. Menentukan ide pokok paragraf

. MEDIA PEMBELAJARAN

Teks bacaan Siput Bukanlah Hewan Lemah

. LANGKAH PEMBELAJARAN

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 | Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salah untuk

mencontohkan sikap santun

2. Siswa dan guru berdoa bersama
sebelum memulai pembelajaran

3. Guru Meresensi Siswa untuk
menanamkan nilai kedisiplinan

4. Guru melakukan apersepsi sebelum
materi ppembelajaran, agar menumbuhkan

rasa keingintahuan

2 | Inti

1. Guru memaparkan tujuan pembelajaran

2. Guru menyuruh siswa untuk membaca
secara bergantian

3. Siswa membaca teks berjudul “Siput




Bukanlah Hewan Lemah”

4. Selesai membaca, siswa menentukan dan
menuliskan ide pokok masing-masing
paragraf dari bacaan secara mandiri

5. Siswa mengemukakan pendapatnya dan
guru memberi keleluasaan dan
membantu siswa jika mengalami

kesulitan.

3 | Penutup

1. Guru menyuruh siswa untuk
menyimpulkan materi pembelajaran

2. Guru mengevaluasi siswa untuk
mengetahui kemampuan siswa

3. Guru memimpin doa untuk menanmkan
nilai religius

4. Guru mengucapkan salam untuk
membiasakan sikap santun

I. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap : Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin

2. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja



Lampiran XI (Pedoman Observasi Pembelajaran)

1. Kelas VA (Bapak M. Taufik)

No.

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Keterangan

1

Guru mengucapkan salam untuk

mencontohkan sikap santun.

Guru menyuruh siswa untuk
berdoa sebagai upayapenanaman

nilai religius.

Guru mepresensi siswa untuk

menanamkan nilai kedisiplinan

Guru melakukan apersepsi
sebelum materi pembelajaran
untuk menumbuhkan rasa

keingintahuan

Guru memaparkan tujuan kegiatan

pembelajaran

Guru menyuruh siswa untuk
mencari informasi materi
pembelajaran sebagai upaya
menanamkan sifat gemar

membaca, kritis, dan kreatif.

Guru  menggunakan  metode,
strategi, dan media pembelajaran
untuk meningkatkan rasa

keingintahuan siswa.

Guru menyuruh siswa untuk
berdiskusi baik antarsiswa

maupun dengan guru untuk




menanmkan nilai kerjasama

Guru menyuruh siswa untuk
membentuk kelompok secaraacak
dengan latar belakang siswayang
berbeda untuk menanamkan nilai

toleransi.

10

Guru memfasilitasi siswa untuk
memecahkan  masalah  untuk
menumbuhkan sikap mandiri,

kerja sama, dan kerja keras.

11

Guru memberikan tugas individu
untuk  menambahkan sikap
mandiri kKerja keras dan tanggung

jawab

12

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk Dberdiskusi dan
Bermusyawarah guna
menanamkan nilai komunikatif

dan kerja sama.

13

Guru menyuruh siswa untuk
menyimpulkan ~ materi  guna
menanmkan nilai mandiri dan

percaya diri.

14

Guru mengevaluasipembelajaran
untuk mengetahui kemampuan

siswa.

15

Guru memimpin doa untuk
menanamkan nilai religius dan

syukur.

16

Guru mengucapkan salam untuk

membiasakan sikap santun.




2. Kelas VB ( Ibu Mahriani Lubis)

No.

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Keterangan

Guru mengucapkan salam untuk

mencontohkan sikap santun.

Guru menyuruh siswa untuk
berdoa sebagai upayapenanaman
nilai religius.

Guru mepresensi siswa untuk

menanamkan nilai kedisiplinan

Guru melakukan apersepsi
sebelum materi pembelajaran
untuk menumbuhkan rasa

keingintahuan

Guru memaparkan tujuan kegiatan

pembelajaran

Guru menyuruh siswa untuk
mencari informasi materi
pembelajaran sebagai upaya
menanamkan sifat gemar

membaca, kritis, dan kreatif.

Guru  menggunakan  metode,
strategi, dan media pembelajaran
untuk meningkatkan rasa

keingintahuan siswa.

Guru menyuruh siswa untuk
berdiskusi baik antarsiswa
maupun dengan guru untuk

menanmkan nilai kerjasama




Guru menyuruh siswa untuk
membentuk kelompok secaraacak
dengan latar belakang siswayang

berbeda untuk menanamkan nilai

toleransi.

10 | Guru memfasilitasi siswa untuk
memecahkan  masalah  untuk
menumbuhkan sikap mandiri,
kerja sama, dan kerja keras.

11 | Guru memberikan tugas individu
untuk  menambahkan sikap
mandiri kerja keras dan tanggung
jawab

12 | Guru memberikan kesempatan
siswa untuk berdiskusi dan
Bermusyawarah guna
menanamkan nilai komunikatif
dan kerja sama.

13 | Guru menyuruh siswa untuk
menyimpulkan ~ materi  guna
menanmkan nilai mandiri dan
percaya diri.

14 | Guru mengevaluasipembelajaran
untuk mengetahui kemampuan
siswa.

15 | Guru memimpin doa untuk
menanamkan nilai religius dan
syukur.

16 | Guru mengucapkan salam untuk

membiasakan sikap santun.




3. Kelas VC (Ibu Ismy Hayati)

No.

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Keterangan

Guru mengucapkan salam untuk

mencontohkan sikap santun.

Guru menyuruh siswa untuk
berdoa sebagai upayapenanaman
nilai religius.

Guru mepresensi siswa untuk

menanamkan nilai kedisiplinan

Guru melakukan apersepsi
sebelum materi pembelajaran
untuk menumbuhkan rasa

keingintahuan

Guru memaparkan tujuan kegiatan

pembelajaran

Guru menyuruh siswa untuk
mencari informasi materi
pembelajaran sebagai upaya
menanamkan sifat gemar

membaca, kritis, dan kreatif.

Guru  menggunakan  metode,
strategi, dan media pembelajaran
untuk meningkatkan rasa
keingintahuan siswa.

Guru menyuruh siswa untuk
berdiskusi baik antarsiswa
maupun dengan guru untuk

menanmkan nilai kerjasama




Guru menyuruh siswa untuk
membentuk kelompok secaraacak
dengan latar belakang siswayang

berbeda untuk menanamkan nilai

toleransi.

10 | Guru memfasilitasi siswa untuk
memecahkan  masalah  untuk
menumbuhkan sikap mandiri,
kerja sama, dan kerja keras.

11 | Guru memberikan tugas individu
untuk  menambahkan sikap
mandiri kerja keras dan tanggung
jawab

12 | Guru memberikan kesempatan
siswa untuk berdiskusi dan
Bermusyawarah guna
menanamkan nilai komunikatif
dan kerja sama.

13 | Guru menyuruh siswa untuk
menyimpulkan ~ materi  guna
menanmkan nilai mandiri dan
percaya diri.

14 | Guru mengevaluasipembelajaran
untuk mengetahui kemampuan
siswa.

15 | Guru memimpin doa untuk
menanamkan nilai religius dan
syukur.

16 | Guru mengucapkan salam untuk

membiasakan sikap santun.




4. Guru Kelas VD (Ibu Ismy Hayati)

No.

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Keterangan

Guru mengucapkan salam untuk

mencontohkan sikap santun.

Guru menyuruh siswa untuk
berdoa sebagai upayapenanaman

nilai religius.

Guru mepresensi siswa untuk

menanamkan nilai kedisiplinan

Guru melakukan apersepsi
sebelum materi pembelajaran
untuk menumbuhkan rasa

keingintahuan

Guru memaparkan tujuan kegiatan

pembelajaran

Guru menyuruh siswa untuk
mencari informasi materi
pembelajaran sebagai upaya
menanamkan sifat gemar

membaca, kritis, dan kreatif.

Guru  menggunakan  metode,
strategi, dan media pembelajaran
untuk meningkatkan rasa
keingintahuan siswa.

Guru menyuruh siswa untuk
berdiskusi baik antarsiswa

maupun dengan guru untuk




menanmkan nilai kerjasama

Guru menyuruh siswa untuk
membentuk kelompok secaraacak
dengan latar belakang siswayang
berbeda untuk menanamkan nilai

toleransi.

10

Guru memfasilitasi siswa untuk
memecahkan masalah untuk
menumbuhkan sikap mandiri,

kerja sama, dan kerja keras.

11

Guru memberikan tugas individu
untuk menambahkan sikap
mandiri kerja keras dan tanggung

jawab

12

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk Dberdiskusi dan
Bermusyawarah guna
menanamkan nilai komunikatif

dan kerja sama.

13

Guru menyuruh siswa untuk
menyimpulkan ~ materi  guna
menanmkan nilai mandiri dan

percaya diri.

14

Guru mengevaluasipembelajaran
untuk mengetahui kemampuan

siswa.

15

Guru memimpin doa untuk
menanamkan nilai religius dan

syukur.

16

Guru mengucapkan salam untuk

membiasakan sikap santun.




5. Guru Kelas VE (Ibu Nuraida)

No.

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Keterangan

Guru mengucapkan salam untuk

mencontohkan sikap santun.

Guru menyuruh siswa untuk
berdoa sebagai upayapenanaman

nilai religius.

Guru mepresensi siswa untuk

menanamkan nilai kedisiplinan

Guru melakukan apersepsi
sebelum materi pembelajaran
untuk menumbuhkan rasa

keingintahuan

Guru memaparkan tujuan kegiatan

pembelajaran

Guru menyuruh siswa untuk
mencari informasi materi
pembelajaran sebagai upaya
menanamkan sifat gemar

membaca, kritis, dan kreatif.

Guru  menggunakan  metode,
strategi, dan media pembelajaran
untuk meningkatkan rasa
keingintahuan siswa.

Guru menyuruh siswa untuk
berdiskusi baik antarsiswa

maupun dengan guru untuk




menanmkan nilai kerjasama

Guru menyuruh siswa untuk
membentuk kelompok secaraacak
dengan latar belakang siswayang
berbeda untuk menanamkan nilai

toleransi.

10

Guru memfasilitasi siswa untuk
memecahkan masalah untuk
menumbuhkan sikap mandiri,

kerja sama, dan kerja keras.

11

Guru memberikan tugas individu
untuk menambahkan sikap
mandiri kerja keras dan tanggung

jawab

12

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk Dberdiskusi dan
Bermusyawarah guna
menanamkan nilai komunikatif

dan kerja sama.

13

Guru menyuruh siswa untuk
menyimpulkan materi guna
menanmkan nilai mandiri dan

percaya diri.

14

Guru mengevaluasipembelajaran
untuk mengetahui kemampuan

siswa.

15

Guru memimpin doa untuk
menanamkan nilai religius dan

syukur.

16

Guru mengucapkan salam untuk

membiasakan sikap santun.




6. Kelas VF (Ibu Ismy Hayati)

No.

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Keterangan

Guru mengucapkan salam untuk

mencontohkan sikap santun.

Guru menyuruh siswa untuk
berdoa sebagai upayapenanaman

nilai religius.

Guru mepresensi siswa untuk

menanamkan nilai kedisiplinan

Guru melakukan apersepsi
sebelum materi pembelajaran
untuk menumbuhkan rasa

keingintahuan

Guru memaparkan tujuan kegiatan

pembelajaran

Guru menyuruh siswa untuk
mencari informasi materi
pembelajaran sebagai upaya
menanamkan sifat gemar

membaca, kritis, dan kreatif.

Guru  menggunakan  metode,
strategi, dan media pembelajaran
untuk meningkatkan rasa
keingintahuan siswa.

Guru menyuruh siswa untuk
berdiskusi baik antarsiswa
maupun dengan guru untuk

menanmkan nilai kerjasama




Guru menyuruh siswa untuk
membentuk kelompok secaraacak
dengan latar belakang siswayang
berbeda untuk menanamkan nilai

toleransi.

10

Guru memfasilitasi siswa untuk
memecahkan masalah untuk
menumbuhkan sikap mandiri,

kerja sama, dan kerja keras.

11

Guru memberikan tugas individu
untuk menambahkan sikap
mandiri kerja keras dan tanggung

jawab

12

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk berdiskusi dan
Bermusyawarah guna
menanamkan nilai komunikatif

dan kerja sama.

13

Guru menyuruh siswa untuk
menyimpulkan ~ materi  guna
menanmkan nilai mandiri dan

percaya diri.

14

Guru mengevaluasipembelajaran
untuk mengetahui kemampuan

siswa.

15

Guru  memimpin doa untuk
menanamkan nilai religius dan

syukur.

16

Guru mengucapkan salam untuk

membiasakan sikap santun.
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